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Abstract
This research is an ex post facto research which aims to know the influence of logical mathematical intelligence, motivation on learning mathematics, and self-regulation for the results in learning mathematics on 10th grade students in SMK Negeri 1 Makassar. This research used students of 10th grade students in SMK Negeri 1 Makassar as population and selected three classes from each three different majors based on cluster random sampling as a sample of research with a total of 105 students. Data collections used for instruments i.e.: logical mathematical intelligence test, mathematics learning motivation questionnaire, and self-regulated learning questionnaire. The result of descriptive statistic analysis has shown that  logical mathematical intelligence, motivation on learning math and the yield of studying mathon 10th grade students in SMK Negeri 1 Makassar are in a low category, while the self-regulated learning is in a high category. The results of inferential statistical analysis are: (1) logical mathematical intelligence, mathematics learning motivation, and self-regulation, and the mathematics learning result on 10th grade students in SMK Negeri 1 Makassar simultaneously, (2) logical mathematical intelligence give positive and significant influence on the results of learning mathematics, (3) mathematics learning motivation give positive and significant influence on the results in learning mathematics (4) self-regulation give positive and significant  influence on the results of learning, (5) there is no an interaction mathematics learning motivation and self regulation to the results in learning mathematics at 95% confidence level, but it is perceived to have an interaction influence in the sample of research.
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1. PENDAHULUAN
Matematika memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika tidak hanya sebatas pengetahuan saja tetapi digunakan oleh ilmu kajian lain dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang menunjukkan bahwa matematika bersifat universal. Selain itu, matematika juga disebut sebagai inti dari ilmu serta merupakan kunci dari pengetahuan lain yang dipelajari di sekolah. Tujuan dari pendidikan matematika pada pendidikan adalah menekankan pada penataan nalar dan pembentukan kepribadian (karakter) siswa agar dapat menerapkan atau menggunakan matematika dalam kehidupannya. Dengan demikian matematika menjadi mata pelajaran yang penting dalam pendidikan. Pentingnya peranan matematika dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya pengembangan pemahaman matematika pada setiap individu.
Setiap individu mempunyai cara pandang tersendiri dalam menyikapi pelajaran matematika. Ada yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dam ada juga yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit. Bagi yang menganggap matematika hal yang menyenangkan akan muncul motivasi belajar dalam diri sendiri untuk mempelajari matematika. Sebaliknya, bagi yang menganggap matematika sulit, maka akan bersikap pesimis dan kurang termotivasi belajar untuk mempelajarinya. Sikap-sikap tersebut pasti nantinya akan mempengaruhi hasil yang akan mereka capai dalam belajar.
Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan jasmani, rohani, dan kondisi psikologi seseorang seperti inteligensi (kecerdasan), perhatian, minat, bakat, motivasi belajar, kesiapan dan pengaturan diri, kematangan seseorang, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh keluarga, sekolah, lingkungan sekitar maupun keadaan sosial ekonomi.
Salah satu jenis kecerdasan yang dimiliki oleh manusia adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu jenis kecerdasan yang disampaikan oleh Howard Gardner pada tahun 1983. Kecerdasan logis matematis berhubungan dengan kemampuan dalam berhitung, menalar, berpikir logis, mengolah angka, membuat pola hubungan, dan kemampuan memecahkan masalah. Siswa yang yang memiliki kecerdasan logis matematis yang tinggi cenderung dapat memahami suatu masalah dan menganalisa serta menyelesaikannya dengan tepat. Demikian pula dalam kegiatan belajar matematika, siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis yang tinggi maka hasil belajarnya pun yang tinggi. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Huri Suhendri (2012) bahwa kecerdasan logis matematis memberikan dampak positif yang berarti terhadap hasil belajar matematika. 
Selain kecerdasan logis matematis, motivasi belajar juga merupakan komponen penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan sikap, kebutuhan, persepsi, keputusan yang terjadi pada diri seseorang. Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat. Oleh karena itu, proses pembelajaran juga harus menjadi suatu hal yang menyenangkan bagi siswa. Guru sebisa mungkin menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa sehingga siswa memiliki rasa ketertarikan yang tinggi serta dorongan belajar yang kuat atau bisa disebut sebagai motivasi. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran guru perlu memberikan suatu motivasi yang positif pada siswa untuk menimbulkan minat belajar.
Salah satu faktor internal lain yang juga mempengaruhi hasil belajar siswa selain kecerdasan logis matematis dan motivasi adalah regulasi diri dalam belajar (Self-Regulated Learning). Regulasi diri merupakan faktor yang ada pada diri individu yang dianggap berperan dalam pada pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. Dengan menerapkan regulasi diri dalam belajar, siswa akan mampu belajar dengan mandiri, aktif dalam melakukan aktivitas belajarnya, memiliki tujuan strategis dan keteguhan dalam belajar, serta memiliki kemampuan untuk mengevaluasi aktivitas belajarnya yang berkaitan dengan tujuan yang telah dibuat dalam belajar. Ini diperlukan dalam mempelajari matematika yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan pelajaran lainnya dan  juga penting dalam kehidupan akademik maupun sehari-hari siswa.
Mengingat peran pentingnya kecerdasan logis matematis, motivasi belajar dan regulasi diri siswa bagi hasil belajar, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis, Motivasi Belajar, dan Regulasi Diri  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Makassar”
Nasution (Subarinah, 2006: 1) menjabarkan istilah matematika berasal dari Yunani, mathein atau manthenein yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata Sansekerta, medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensia. Matematika pada hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Matematika diartikan sebagai pengetahuan berupa pola berpikir atau ide yang logis dengan menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat dengan simbol yang padat.
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 1989). Adapun Gagne (1988: 64) mendefinisikan hasil belajar sebagai kapabilitas orang yang memungkinkan beragam penampilan. Selanjutnya Widoyoko S (2009: 25) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan pembelajaran bersilat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun kecakapan, dibedakan menjadi dua, yaitu output dan outcome. Hasil belajar matematika merupakan puncak dari kegiatan belajar yang berupa perubahan dalam bentuk kognitif dalam hal kemampuan tentang bilangan, bangun, hubungan-hubungan konsep dan logika yang berkesinambungan serta dapat diukur atau diamati.
Menurut Susanto (2005) kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melihat suatu masalah lalu, menyelesaikannya atau membuat sesuatu yang dapat berguna bagi orang lain. Kecerdasan logis matematis adalah salah satu dari delapan jenis kecerdasan manusia yang dikemukakan oleh Howard Gardner seorang profesor psikologi di Harvard University dalam teorinya tentang kecerdasan ganda (multiple intelligence) yang dikembangkan selama lima belas tahun terakhir (Aqila Smart, 2012). Fakhriyah (2013) berpendapat bahwa kecerdasan logis-matematis merujuk pada kemampuan peserta didik untuk berhitung, menjumlah, suka terhadap angka, berpikir sistematis dan logis. Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan yang dimiliki dalam mengolah bilangan, mengenal pola dan menganalisis keterkaitan antar informasi, serta menyusun rangkaian strategi dalam pemecahan masalah matematika dengan urutan yang logis dan teratur.
Motivasi berasal dari bahasa latin, yakni “movere” yang berarti “menggerakkan” atau “motivum” yang artinya alasan sesuatu terjadi, alasan tentang sesuatu bal itu bergerak atau berpindah. Kata motivum diartikan dalam bahasa Inggris yaitu motivation (Djiwandono, 2006).  Menurut Dimyati (2006: 80) memandang motivasi sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.  Motivasi merupakan sesuatu yang membuat individu bergerak, memunculkan tingkah laku untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Sobur, 2003).  Motivasi belajar adalah suatu dorongan, baik yang bersifat internal maupun eksternal yang membuat siswa bergerak, bersemangat, dan senang belajar secara serius dan terus-menerus selama kegiatan proses belajar.
Self regulation (regulasi diri) dianggap sebagai hasil interaksi antara seseorang, perilaku dan faktor lingkungannya (Zimmerman, 2001). Selanjutnya Bandura (dalam Zimmerman, 2001) mendefinisikan self regulated learning sebagai suatu keadaan di mana siswa yang belajar sebagai pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia dan benda, serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksana dalam proses belajar. Lebih lanjut Zimmerman (2004) mendefinisikan self-regulated learning sebagai kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, baik secara metakognisi, secara motivasional dan secara behavioral (perilaku). Regulasi diri adalah kemampuan untuk merencanakan, mengarahkan, dan memonitor perilaku untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan melibatkan unsur fisik, kognitif, emosional, dan sosial (Brown, dalam Neal & Carey 2005). Regulasi diri dalam belajar (Self-Regulated Learning) adalah kemampuan siswa dalam mengatur diri dan mengontrol pikiran, perasaan dan tindakannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif.
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa hal, baik yang bersumber dari dalam diri sendiri (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal antara lain intelegensi, konsentrasi, sikap, motivasi, ambisi/tekad, dan sebagainya. Adapun faktor eksternal antara lain fasilitas belajar, perhatian orang tua, iklim keluarga, lingkungan masyarakat, dan lain-lain.
Tingkat kecerdasan logis matematis siswa yang tinggi dapat membantu siswa untuk memperoleh hasil belajar matematika yang tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rochadi (2011) bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kemampuan numerik siswa dengan prestasi belajar matematika, serta hasil penelitian Huri Suhendri (2012) bahwa kecerdasan logis matematis memberikan dampak positif yang berarti terhadap hasil belajar matematika.
Hasil belajar matematika yang tinggi dapat dijadikan sebagai penguatan positif bagi siswa dalam belajar matematika. Penguatan positif yang diperoleh siswa, membuat siswa tersebut memiliki keinginan untuk meraih kembali hasil belajar matematika yang tinggi.  Salah satu bentuk penguatan positif yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah motivasi. Motivasi merupakan suatu pendorong peserta didik untuk berbuat. Berbuat yang dimaksud di sini adalah belajar atau mempelajari suatu pengetahuan. Siswa yang mempunyai motivasi untuk sukses, motivasi berprestasi, dan motivasi mencapai hasil belajar yang memuaskan akan berusaha mendorong dirinya sendiri untuk mencapai keinginannya (kebutuhannya) tersebut, melalui berbagai daya dan upaya.
Dengan berbagai motivasi (dorongan) tersebut akan memungkinkan siswa belajar lebih giat mencapai hasil yang ia harapkan. Demikian juga siswa yang berkeinginan mendapatkan hasil belajar matematika yang maksimal, ia akan terdorong untuk rajin belajar sehingga mampu mencapai hasil yang ia harapkan.
Selain kecerdasan logis matematis dan motivasi, regulasi diri dalam belajar (Self-Regulated Learning) juga merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Regulasi diri merupakan faktor yang ada pada diri individu yang dianggap berperan dalam pada pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. Dengan menerapkan regulasi diri dalam belajar (Self-Regulated Learning) siswa akan mampu belajar dengan mandiri, aktif dalam melakukan aktivitas belajarnya, memiliki tujuan strategis dan keteguhan dalam belajar, dan memiliki kemampuan untuk mengevaluasi aktivitas belajarnya yang berkaitan dengan tujuan yang telah dibuat dalam belajar. Ini diperlukan dalam mempelajari matematika yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan pelajaran lainnya dan juga penting dalam kehidupan akademik maupun sehari-hari siswa.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas. Penelitian ex-post facto disini dirancang untuk menerangkan adanya hubungan sebab akibat. Penelitian ini akan menelusuri hubungan sebab akibat (kausal) dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya antara kecerdasan logis matematis, motivasi belajar, dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Makassar yang beralamat di jalan A.Mangerangi No.38 Makassar dan terakreditasi A dengan jumlah siswa sebanyak 1.157 orang yang tersebar dalam 33 kelas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2017, Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK Negeri I Makassar pada tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah siswa 420 orang.
Sampel dalam penelitian ini dipilih tiga kelas secara acak dari sepuluh kelas X menggunakan teknik cluster random sampling. Kelas yang terpilih adalah kelas X AP4, X AK3 dan X PM3. Kelas X AP4 terdiri dari 39 peserta didik, kelas X AK3 terdiri dari 30 peserta didik dan kelas X PM3 terdiri dari 36 peserta didik sehingga  total peserta didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 105 orang. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan angket. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar dan kecerdasan logis matematis. Tes untuk hasil belajar berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. berdasarkan kurikulum yang berlaku dan materi yang diajarkan oleh guru. Sedangkan tes kecerdasan logis matematis berupa pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban berdasarkan indikator yang meliputi kemampuan numerik, kemampuan pola bilangan, dan kemampuan logika. Skor untuk masing-masing tes adalah jumlah skor dari jawaban siswa yang benar. Jika siswa menjawab benar, maka diberi skor 1, sedangkan jika siswa menjawab salah diberi skor 0. Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas instrumen tes tersebut dengan uji validitas ahli yang diujikan kepada dua dosen yang ahli dalam bidangnya. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi belajar matematika dan regulasi diri. Angket motivasi belajar yang dikembangkan oleh penulis menjadi 16 butir pernyataan dan regulasi diri menjadi 20 butir pernyataan. Pernyataan dalam angket tersebut terdiri dari butir-butir pernyataan positif (favorable) dan negatif (unfavorable). Jawaban-jawaban pada angket menunjukkan tingkat motivasi belajar siswa. Jawaban pada setiap item dalam angket menggunakan skala Likert. Setiap item berisi lima alternatif pilihan yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sebelum angket dibagikan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas instrumen tersebut dengan uji validitas ahli yang diujikan kepada dua dosen yang ahli dalam bidangnya. 
Setelah semua data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis terhadap data tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial.  Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2008: 207). Dalam penelitian ini, analisis statistik dekriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, mean, median, modus, standar deviasi, dan perhitungan persentase (Sugiyono, 2008: 208).
Data tentang hasil belajar matematika siswa diperoleh peneliti melalui tes hasil belajar matematika siswa  yakni nilai ulangan semester kelas X SMK Negeri 1 pada tahun pelajarn 2016/2017. Data hasil belajar dikategorikan secara kuantitatif bedasarkan kriteria pengkategorian yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Baharuddin, 2014: 251) seperti berikut ini:
Tabel 2.1 Kriteria Pengkategorian Hasil Belajar
	Nilai Hasil Belajar          Kategori

	90 – 100                     Sangat Tinggi

	80 – 89                       Tinggi

	65 – 79                       Sedang

	55 – 64                       Rendah

	< 55                               Sangat Rendah


Adapun pengkategorian nilai tes kecerdasan logis-matematis adalah sebagai berikut:
a. Kecerdasan logis-matematis tinggi, jika
b. Kecerdasan logis-matematis sedang, jika 
c. Kecerdasan logis-matematis rendah, jika 
keterangan:
	: nilai kecerdasan logis-matematis tiap responden
	: rata-rata dari nilai kecerdasan logis-matematis seluruh responden
	: standar deviasi dari seluruh responden
(Arikunto dalam Mahardhikawati, 2014: 28)

Sedangkan kriteria penskoran motivasi belajar matematika dan regulasi diri adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Kriteria Pengkategorian Data Motivasi Belajar dan Regulasi Diri

	Skala Skor                      Kategori Skor

	Sangat Tinggi                            

	Tinggi                     

	Sedang                   

	Rendah                  

	Sangat Rendah                          



Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda untuk statistika inferensialnya. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dianalisis dengan menggunakan regresi linear ganda pada taraf kepercayaan 95% () dengan model regresi linear ganda tersebut sebagai berikut : 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam analisis regresi linear berganda pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. Pada analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan software komputer yaitu SPSS 20.
Hipotesis statistik dalam penelitian ini dengan  adalah:
· Tidak ada pengaruh secara bersama antara kecerdasan logis matematis, motivasi belajar matematika, dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.
· Kecerdasan logis matematis, motivasi, dan regulasi diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.
· Tidak ada pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Kecerdasan logis matematis berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Tidak ada pengaruh Motivasi belajar matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Motivasi belajar matematika berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Tidak ada pengaruh Regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Regulasi diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Tidak ada pengaruh interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Ada pengaruh interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar

Kriteria penolakan atau penerimaan hipotesis sebagai berikut:
· Pada output SPSS tabel ANOVAa kolom Sig., jika nilai p > 0,05 maka  diterima. Jika nilai p < 0,05 maka  ditolak.
· Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig. baris kecerdasan logis matematis jika nilai p > 0,05 maka  diterima. Jika nilai p < 0,05 maka  ditolak.
· Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig. baris motivasi belajar matematika, jika nilai p > 0,05 maka  diterima. Jika nilai p < 0,05 maka  ditolak.
· Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig. baris regulasi diri, jika nilai p > 0,05 maka  diterima. Jika nilai p < 0,05 maka  ditolak.
· Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig. baris interaksi motivasi belajar matematika dan regulasi diri, jika nilai p > 0,05 maka  diterima. Jika nilai p < 0,05 maka  ditolak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Analisis Deskriptif
1) Data Kecerdasan Logis Matematis
Dari data penelitian dapat disajikan data Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Makassar sebagai berikut.
Tabel 3.1 Statistik Kecerdasan Logis matematis

	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran Sampel
	105

	Rerata
	57,65

	Modus
	70

	Nilai Terendah
	35

	Nilai Tertinggi
	85

	Standar Deviasi
	12,24

	Variansi
	149,90




2) Data Kemampuan Memahami
Dari data penelitian dapat disajikan data motivasi belajar matematika Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Makassar sebagai berikut:

Tabel 3.2 Statistik Motivasi Belajar Matematika
	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran Sampel
	105

	Rerata
	49,87

	Modus
	35

	Nilai Terendah
	25

	Nilai Tertinggi
	90

	Standar Deviasi
	12,85

	Variansi
	165,13



3) Data Regulasi Diri
Dari data penelitian dapat disajikan data regulasi diri Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Makassar sebagai berikut.
Tabel 3.3 Statistik Regulasi Diri
	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran Sampel
	105

	Rerata
	58,74

	Modus
	60

	Nilai Terendah
	40

	Nilai Tertinggi
	88

	Standar Deviasi
	11,79

	Variansi
	139,17


1) t

4) Data Hasil Belajar Matematika
Dari data penelitian dapat disajikan data hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar sebagai berikut.
Tabel 3.4 Statistik Hasil Belajar Matematika

	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran Sampel
	105

	Rerata
	64,15

	Modus
	64,4

	Nilai Terendah
	40

	Nilai Tertinggi
	92

	Standar Deviasi
	12,64

	Variansi
	159,67




b. Hasil Analisis Inferensial
1) Hasil Uji Asumsi Klasik dan Kelayakan Model Regresi
Uji asumsi klasik ada 3, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, Hasil uji normalitas dapat dilihat pada output SPSS Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnof dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,900 , maka dapat dikatakan (data) residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas dapa dilihat pada output SPSS. Nilai VIF untuk variabel kecerdasan logis matematis sebesar 6, 489, motivasi belajar matematika sebesar 7,563 dan regulasi diri sebesar 3,593. Karena nilai VIF < 10,00, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas pada ketiga variabel bebas. Hasil uji heteroskadastisitas dapat dilihat pada g output SPSS Uji Glejser. Nilai signifikansi variabel kecerdasan logis matematis sebesar 0,691, motivasi belajar matematika sebesar 0,556 dan regulasi diri sebesar 0,520. Karena nilai masing-masing variabel diperoleh signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidk terjadi masalah heteroskedastisitas.
Hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh persamaan regresi linear berganda: 
 

Keterangan:
 Hasil Belajar
 Kecerdasan Logis matematis
 Motivasi belajar Matematika
 Regulasi diri

Hasil uji kelayakan model regresi dapat dilihat pada tabel ANOVAa. Pada kolom Sig., nilai p < 0,  yaitu 0,000b sehingga dapat dikatakan bahwa model yang terbentuk layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan logis matematis, motivasi belajar matematika, dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.
2) Hasil Uji Hipotesis Statistik
Dengan , hipotesis yang diuji sebagai berikut:
· Tidak ada pengaruh secara bersama antara kecerdasan logis matematis, motivasi belajar matematika, dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.
·  Kecerdasan logis matematis, motivasi, dan regulasi diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.

Pada output SPSS tabel ANOVAa kolom Sig., nilai p<0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan,  ditolak. Dengan demikian  diterima yaitu kecerdasan logis matematis, motivasi, dan regulasi diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.

· Tidak ada pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Kecerdasan logis matematis berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar

Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig., nilai p<0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan,  ditolak. Dengan demikian  diterima yaitu kecerdasan logis matematis berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Tidak ada pengaruh Motivasi belajar matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Motivasi belajar matematika berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas kelas X SMK Negeri 1 Makassar

Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig., nilai p<0,05 yaitu 0,002. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan,  ditolak. Dengan demikian  diterima yaitu motivasi  belajar matematika berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Tidak ada pengaruh Regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Regulasi diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas kelas X SMK Negeri 1 Makassar
Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig., nilai p<0,05 yaitu 0,028. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan,  ditolak. Dengan demikian  diterima yaitu Regulasi diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas kelas X SMK Negeri 1 Makassar.
· Tidak ada pengaruh interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
· Ada pengaruh interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar

Pada output SPSS tabel coefficientsa kolom Sig., nilai p<0,05 yaitu 0,458. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan,  diterima. Dengan demikian  diterima yaitu tidak ada pengaruh interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
c. Pembahasan Analisis Deskriptif
Setelah dilakukan analisis data, diketahui bahwa siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar memiliki 3 kelompok tingkat kecerdasan logis matematis, yaitu kelompok rendah, sedang, dan tinggi. Kelompok dengan kategori rendah terdiri dari 40 orang siswa dengan persentase 38,1%, kelompok dengan kategori sedang terdiri dari 31 orang siswa dengan persentase 29,52%, dan kelompok dengan kategori tinggi terdiri dari 34 orang siswa dengan persentase 32,38%. Adapun skor rata-rata kecerdasan logis matematis siswa yang diperoleh dari analisis data adalah 57,65 yang termasuk dalam kategori rendah.
Selanjutnya diketahui bahwa kelas X SMK Negeri 1 Makassar memiliki lima kelompok tingkat motivasi belajar matematika yaitu kelompok sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kelompok dengan kategori sangat rendah terdiri dari 2 orang siswa dengan persentase 1,9%, kelompok dengan kategori rendah terdiri dari 37 orang siswa dengan persentase 35,24%, kelompok dengan kategori sedang terdiri dari 30 orang siswa dengan persentase 28,57%, kelompok dengan kategori tinggi terdiri dari 30 orang siswa dengan persentase 28,57%, dan kelompok dengan kategori sangat tinggi terdiri dari 6 orang siswa dengan persentase 5,71%. Adapun skor rata-rata motivasi belajar matematika siswa yang diperoleh dari analisis data adalah 49,87 yang termasuk dalam kategori rendah.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kelas X SMK Negeri 1 Makassar memiliki 5 kelompok tingkat regulasi diri yaitu kelompok sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kelompok dengan kategori sangat rendah terdiri dari 7 orang siswa dengan persentase 6,67%, kelompok dengan kategori rendah terdiri dari 28 orang siswa dengan persentase 26,67%, kelompok dengan kategori sedang terdiri dari 32 orang siswa dengan persentase 30,48%, kelompok dengan kategori tinggi terdiri dari 33 orang siswa dengan persentase 31,43%, dan kelompok dengan kategori sangat tinggi terdiri dari 5 orang siswa dengan persentase 4,76%. Adapun skor rata-rata regulasi diri siswa yang diperoleh dari analisis data adalah 58,74 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Dari hasil analisis data juga diketahui bahwa siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar memiliki 5 kelompok tingkat hasil belajar matematika yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kelompok dengan kategori sangat rendah terdiri dari 28 siswa dengan persentase 26,67%, kelompok dengan kategori rendah terdiri dari 31 siswa dengan persentase 29,52%, kelompok dengan kategori sedang terdiri dari 29 siswa dengan persentase 27,62%, kelompok dengan kategori tinggi terdiri dari 15 siswa dengan persentase 14,29% dan kelompok dengan kategori sangat tinggi terdiri dari 2 siswa dengan persentase 1,9%. Adapun skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dari analisis data adalah 64,15 yang termasuk dalam kategori rendah.
Hal ini disebabkan masih banyak siswa kelas X SMK negeri 1 Makassar yang menganggap pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru matematika, siswa merasa jenuh dengan pelajaran yang menurut mereka sulit dipahami. Mereka lebih tertarik pada mata pelajaran yang sesuai dengan minat mereka. Siswa juga terkadang lupa dengan apa yang telah dipelajarinya pada pertemuan sebelumnya sebab terbebani dengan dengan mata pelajaran lain sehingga kurang fokus terhadap satu mata pelajaran yang menyebabkan mereka tidak mampu menjawab soal dengan baik. Selain itu, siswa juga terkadang malu bertanya jika tidak mengerti dengan materi yang telah dijelaskan guru.


d. Pembahasan Analisis Inferensial

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, diperoleh nilai koefisien variabel kecerdasan logis matematis sebesar 0,429. Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kecerdasan logis matematis dan hasil belajar matematika. Hal ini juga menunjukkan bahwa meningkatnya kecerdasan logis matematis siswa akan dapat meningkatkan pula hasil belajar matematikanya.
Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu dari delapan jenis kecerdasan manusia yang dikemukakan oleh Howard Gardner dalam teorinya tentang kecerdasan majemuk (multiple intelligence). Kecerdasan majemuk ini memberikan pengaruh bagi manusia dalam proses mendapatkan pengetahuan. Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan seseorang dalam menghitung, mengukur, dan mempertimbangkan proposisi dan hipotesis, serta menyelesaikan operasi-operasi matematis (Linda Campbell, dkk, 2002: 2). Orang yang memiliki kecerdasan logis matematis yang tinggi, maka ia tidak akan mengalami kesulitan tertentu dalam memahami pelajaran matematika. Ketika seorang siswa telah mampu memahami pelajaran matematika, maka ia juga akan mudah mengerjakan soal-soal matematika seperti soal tes hasil belajar matematika. Jika kecerdasan logis matematis siswa baik maka kemampuan dalam memahami pelajaran matematika juga lebih maksimal sehingga diharapkan hasil belajar matematika juga akan maksimal. 
Hasil analisis data yang menunjukkan pengaruh kecerdasan logis matematis, dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wittgenstein yang dikutip oleh Jujun S. Suriasumantri (2009: 199) bahwa, “matematika adalah metode berpikir logis.” Artinya matematika merupakan suatu cara atau teknik yang digunakan dalam berpikir logis, sehingga kebenaran dalam matematika merupakan kebenaran yang berdasarkan logika bukan empiris atau kenyataan. Penguasaan dibidang matematika membutuhkan pola pikir yang logis. Dengan demikian siswa yang mampu berpikir logis atau memiliki kecerdasan logis matematis yang tinggi akan mempengaruhi kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan baik.
Purwanto (2011) mengemukakan bahwa “cepat tidaknya dan terpecah atau tidaknya suatu masalah tergantung kepada kemampuan intelensinya”. Dengan kemampuan inteligensi yang dimiliki seorang siswa, maka akan memudahkannya dalam memahami pelajaran. Dengan pemahaman dan penguasaan materi yang dimilikinya, seorang siswa dapat mengerjakan soal dengan kemampuannya tanpa kesulitan, sehingga siswa tersebut mampu memperoleh hasil belajar yang optimal.
Uraian tersebut sejalan dengan hipotesis yang diajukan. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien variabel motivasi belajar sebesar 0,505. Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arini (2008) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh sangat signifikan terhadap prestasi akademik siswa kelas II SMA Negeri 99 Jakarta.
Hasil belajar matematika dipengaruhi oleh banyak faktor.  Agus suprijono (2010) mengungkapkan bahwa faktor psikologi yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan.  Menurut M.Dalyono (1997:235) motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa motivasi memegang peran penting dalam menentukan hasil belajar seseorang.
Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Menurut hasil penelitian melalui observasi langsung, bahwa kebanyakan siswa yang besar motivasinya akan giat belajar, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah matematika yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, sehingga akan mencapai hasil belajar yang optimal.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien variabel regulasi diri sebesar 0,287. Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara regulasi diri dan hasil belajar matematika.
Regulasi diri dalam belajar (Self-Regulated Learning) merupakan faktor intern yang terdapat dalam diri siswa yang dapat memengaruhi hasil belajarnya. Self-Regulated Learning atau belajar berdasar regulasi dapat diartikan sebagai “mengatur atau mengarahkan diri dalam belajar’ atau belajar dengan mengarahkan atau mengatur diri” (Alsa, 2005). Siswa yang memiliki Self-Regulated Learning akan secara aktif dalam melakukan aktifitas belajarnya (Schunk dan Zimmerman dikutip Devi, 2007:3). Jadi, jika siswa merasakan suatu pelajaran atau pembahasan pelajaran tidak dimengerti oleh siswa, maka siswa akan lebih aktif untuk dapat mempelajarinya. Seperti membuat perencanaan apa yang akan dipelajari lagi, melakukan pemantauan terhadap hasil belajarnya, mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh, mengulang, mengorganisasi belajarnya, berusaha untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dan termasuk mencari bantuan pada teman, guru, atau orang yang dianggap lebih mengerti. Berdasarkan hasil observasi, sebagian siswa bertanya kepada teman jika mereka menemukan kesulitan dalam memahami penjelasan oleh guru. Setelah itu, mereka kemudian berusaha untuk mengulangi mengerjakan soal yang lain dengan pemahaman yang telah mereka peroleh. Usaha tersebut menunjukkan salah satu indikator regulasi diri (Self-Regulated Learning)  yang ada dalam diri siswa.
Penggunaan Self-Regulated Learning sebagai suatu bentuk upaya siswa dalam memotivasi diri untuk dapat mencapai hasil yang optimal dalam belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik Self-Regulated Learning, maka akan semakin baik hasil belajar yang dapat dicapai. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Devi (2007:9) menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh atau peran belajar berdasarkan regulasi diri (Self-Regulated Learning) terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,932. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kontribusi semua variabel bebas yaitu kecerdasan logis matematis, motivasi, dan regulasi diri terhadap varibel terikat yakni hasil belajar, sebesar 93,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Kecerdaan logis matematis, motivasi, dan regulasi secara bersama-sama turut andil dalam menetukan hasil belajar matematika siswa. Sebagaimana kriteria kecerdasan logis matematis yang menitikberatkan pada kemampuan otak dalam berfikir logis, mengolah angka dan kemampuan berhitung yang dipadukan dengan regulasi diri siswa dalam mengontrol pikiran, perasaan dan perilaku belajarnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, serta motivasi siswa untuk mencapai kesuksesan belajar, maka tidaklah mengherankan jika perpaduan keduanya memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan kemampuan otak berfikir logis, menganalisis dan kecerdasan berhitung inilah yang menjadi modal awal bagi siswa untuk mampu dengan cepat dan tepat memahami pelajaran matematika yang ia terima. Demikian pula kemampuan regulasi diri yang baik serta motivasi atau dorongan siswa untuk giat belajar, maka tidak mengherankan jika hasil belajar matematika siswa bisa mencapai tahap maksimal. Dengan demikian kecerdasan logis matematis, motivasi dan regulasi diri membawa pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien variabel interaksi motivasi belajar dan regulasi diri sebesar -0,002. Koefisien bernilai negatif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika. Sehingga semakin tinggi interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri, maka hasil belajar matematika siswa semakin rendah. Namun hasil ini tidak signifikan. Sehingga pengaruh negatif yang terjadi hanya berlaku untuk sampel dalam penelitian ini dan tidak dapat digeneralisasi ke populasi. 
Hasil analisis data yang menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh positif yang signifikan antara interaksi motivasi belajar dan regulasi diri terhadap hasil belajar ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nita Apranadyanti (2010) yang menyebutkan terdapat hubungan pengaruh positif yang signifikan antara regulasi diri dengan motivasi berprestasi pada siswa kelas X SMK Ibu Kartini Semarang. Terjadinya perbedaan pada hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya dapat disebabkan oleh keadaan lingkungan sekolah yang berbeda, karakteristik siswa yang berbeda, dan standar mutu sekolah yang juga berbeda. Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi satu faktor saja, tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal ini sesuai dengan pendapat Dalyono ( 2009:55-60) yang menyatakan bahwa “Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi 2 golongan, yakni: faktor internal (kesehatan, inteligensi, bakat, minat, motivasi, cara belajar) dan faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar)”. Hal ini juga didukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar. Seperti yang diungkap oleh Tarmidi (2006) yang mengatakan bahwa iklim kelas berkorelasi positif dengan perubahan tingkah laku dan prestasi hasil pembelajaran siswa. Dengan kata lain, iklim kelas merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efektifitas dan kualitas pembelajaran di kelas. Iklim kelas merupakan faktor ekternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Iklim kelas sendiri meliputi ruangan kelas, lingkungan kelas dan lain-lain. Jadi interaksi antara motivasi belajar dan regulasi diri tidak berpengaruh secara langsung bisa dikarenakan faktor-faktor lain juga bepengaruh seperti kesehatan, inteligensi, bakat, minat, iklim kelas, cara belajar, atau masyarakat dan lingkungan. 
Motivasi belajar siswa dapat dikatakan sebagai fungsi dari faktor yang ada dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan faktor-faktor yang ada di dalam lingkungan belajar atau diluar diri sendiri (ekstrinsik). Dalam faktor-faktor yang mempengaruhi Self-Regulation Learning oleh Zimmerman(1989), ada tiga faktor personal, faktor perilaku, dan faktor lingkungan. Salah satu faktor personal dalam diri siswa adalah minat. minat dalam belajar dapat menimbulkan ketertarikan pada kegiatan belajar (Woolfolk, 2004, h.222). Dalam penelitian yang ini, kontrol terhadap minat yang mungkin mempunyai pengaruh lebih besar dari motivasi dan regulasi diri tidak dilakukan, sehingga dapat saja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil penelitian. 
Dari hasil observasi, dan wawancara terhadap salah satu siswa, salah satu hal yang mengakibatkan terjadinya hubungan negatif antara interaksi regulasi diri dan motivasi terhadap hasil belajar yakni kurangnya minat belajar karena menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit serta serta adanya  pengalaman pencapaian hasil belajar, dimana siswa yang sebelumnya memperoleh hasil belajar yang rendah meskipun memperoleh motivasi dari guru atau menyaksikan antusiasme temannya, namun akan merasa tidak mampu sehingga menurunkan keyakinannya untuk menghadapi tugas berikutnya. Ketika terjadi kesenjangan antara motivasi dengan regulasi diri,  ditambah dengan kurangnya minat siswa untuk belajar, hal inilah yang menyebakan pencapaian hasil belajar siswa menjadi rendah. Terjadinya kesenjangan antara regulasi diri dan motivasi belajar sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A.Rauta (2014) yang memperoleh koefisien korelasi antara motivasi belajar dan regulasi diri sebesar 0,349 ( p > 0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan regulasi diri (Self-Regulated Learning).
Berdasarkan hasil wawancara siswa yang memiliki motivasi yang baik bersemangat untuk mengerjakan soal matematika dengan percaya diri karena terpengaruh oleh lingkungan kelas yang mendukung, tanpa bertanya jika menemukan kesulitan sehingga kurang memeperhatikan benar salahnya jawaban mereka. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar yang rendah.
Sebaliknya, siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi, terlihat mampu menyelesaikan soal sendiri dengan penuh konsentrasi tanpa dipengaruhi oleh temannya serta kurang peduli dengan lingkungan sekitar. Menurut Steven dan Howard (2002) kecerdasan yang mengukur kecepatan seseorang untuk mempelajari hal-hal baru, memusatkan perhatian pada berbagai tugas dan latihan, menyimpan dan mengingat lagi informasi objektif, terlibat dalam proses berpikir, bekerja dengan angka, berpikir abstrak dan analitis, serta memecahkan permasalahan dengan menerapkan pengetahuan yang telah ada sebelumnya merupakan bagian dari kecerdasan intektual. Sehingga keberhasilan pembelajaran matematika akan lebih di dominasi oleh tingkat intelektual siswa. Sejalan dengan pendapat Winkel (1996:63) yang menyatakan bahwa inteligensi memegang peranan penting terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa khususnya bidang studi eksak dan bahasa asing. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi kesenjangan antara regulasi diri dan motivasi belajar pada siswa, namun jika siswa tersebut memilki tingkat inteligensi yang tinggi maka akan memberikan dampak pada hasil belajar yang tinggi pula.


4. KESIMPULAN
Kecerdasan logis matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 57,65 dan standar deviasi 12,24. Motivasi belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 49,87 dan standar deviasi sebesar 12,85. Regulasi diri siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 58,74 dan standar deviasi sebesar 11,79. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 64,15 dan standar deviasi sebesar 12,64.
Kecerdasan logis matematis, motivasi belajar matematika, dan regulasi diri secara bersama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar.
Kecerdasan logis matematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
Regulasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar
Interaksi motivasi belajar dan regulasi diri tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Makassar pada tingkat kepercayaan 95%, namun pada sampel penelitian dinyatakan berpengaruh negatif.
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